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ABSTRACT 
 

This research aims to determine the influence of using the Teams Games 

Tournament (TGT) cooperative model in matrix learning on the learning outcomes of class X 

students at Madinatul Ulum Vocational School. The research instrument consists of a test in 

the form of five essay questions and documentation. Learning is divided into study groups 

consisting of 5 to 6 students. After learning, an academic game tournament is held between 

teams to accumulate points for each team. This approach consists of five stages: class 

presentations, learning in groups, games, competitions, and awards. The research method 

used was an experiment in the form of a pre-experimental design with the type of one-group 

pre-test-post-test design. The results of statistical analysis show a significance value (2-

tailed) of 0.000 < 0.05, so H0 is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that 

there is an average difference between the pre-test learning outcomes of 59.8750 and the 

post-test learning outcomes of 77.5417, indicating that the use of the Team Game 

Tournament Type Cooperative Model (TGT) has a significant effect on the learning 

outcomes of class X students. at Madinatul Ulum Vocational School. 

Keywords : cooperative model, matrix learning, student learning outcomes. 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan model 

kooperatif tipeTeams Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran matriks terhadap hasil 

belajar siswa kelas X di SMK Madinatul Ulum. Instrumen penelitian terdiri dari tes 

berbentuk lima soal esai dan dokumentasi. Pembelajaran dibagi ke dalam kelompok-

kelompok belajar beranggotakan 5 hingga 6 siswa. Setelah pembelajaran, diadakan turnamen 

permainan akademik antar tim untuk mengakumulasi poin bagi setiap tim. Pendekatan ini 

terdiri dari lima tahapan: penyajian kelas, belajar dalam kelompok, permainan, pertandingan, 

dan penghargaan. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan bentuk Pre-

Elxperimental Desain dengan jenis rancangan One Group Pretest-Posttest Design. Hasil 

analisis statistik menunjukkan nilai Signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata antara hasil belajar Pre Test sebesar 59,8750 dan hasil belajar Post Test sebesar 

77,5417, menunjukkan bahwa penggunaan Model Kooperatif Tipe Turnamen Permainan 

Tim (TGT) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMK Madinatul 

Ulum. 
Kata Kunci : Hasil Belajar Siswa, Pembelajaran Matriks, Model Kooperatif. 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya model pembelajaran dapat mempengaruhi prestasi belajar 

peserta didik. Nana Sudjana menegaskan bahwa prestasi belajar siswa mencerminkan 

kemampuan yang mereka miliki setelah mengikuti proses pembelajaran. Gagne 

mengidentifikasi lima jenis prestasi belajar, termasuk penguasaan informasi verbal, 

kecakapan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan. Di sisi lain, Bloom 

menguraikan tiga dimensi pencapaian kemampuan, yakni kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Ketiga aspek ini menjadi fokus penilaian prestasi belajar siswa, 

dengan penekanan khusus pada aspek kognitif yang sering dievaluasi oleh guru 

selama proses pembelajaran. Prestasi belajar merujuk pada kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah melalui aktivitas pembelajaran (Nugraha, 2020). Prestasi 

belajar merujuk pada kemampuan atau kompetensi tertentu yang diperoleh oleh 

siswa apabila telah melakukan pembelajaran. (Wulandari, 2021). Ini terjadi karena 

guru memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran di dalam ruang kelas Dimyati dan Mudjiono (dalam Nurhani, 2015). 

Menyatakan bahwa pembelajaran merupakan persiapan yang dikerjakan seorang 

pendidik agar bisa melayani dengan baik terhadap siswa serta memberikan informasi, 

sehingga persiapan yang dibuat oleh guru dapat membantu siswa mencapai tujuan. 

Agar kegiatan mengajar efektif, guru harus memilih metode pengajaran yang paling 

sesuai. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, termasuk 

metode pengajaran yang dipilih oleh guru. Belajar tidak hanya melibatkan 

pemahaman teori dalam berbagai mata pelajaran, tetapi juga mencakup 

pengembangan keterampilan. Metode pembelajaran adalah pendekatan-pendekatan 

yang digunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran, baik kepada individu 

maupun kelompok (Basri dan Lestari, 2019). Maka, diperlukan pendekatan 

pengajaran yang memungkinkan partisipasi aktif dan kreatif siswa, sehingga mereka 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi pembelajaran dan 

meningkatkan efektivitas proses belajar. Ini merupakan pandangan Wina Sanjaya 
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tentang metode pembelajaran (Sanjaya, 2016), Metode pembelajaran merupakan cara 

untuk menerapkan rencana kegiatan dalam situasi nyata agar dapat mencapai tujuan 

secara optimal. Dengan menggunakan metode tertentu, peserta didik akan lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Tujuan utama dari 

penggunaan metode pembelajaran adalah untuk memfasilitasi proses belajar dan 

mencapai hasil yang diinginkan dengan lebih efisien dan efektif bagi siswa, sehingga 

mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan lebih mudah. 

Maswan dan Khoirul Muslimin (2019) mengartikan pendidikan sebagai 

proses prosespenyampaian ilmu pengetahuan daripeserta didik melalui pembelajaran 

dan eksperimen untuk mengatasi suatu kendala tertentu .menyampaikan pengetahuan 

kepada siswa melalui pembelajaran dan eksperimen untuk mengatasi suatu kendala 

tertentu . proses memilikiini dampak yang signifikan terhadapterhadap kualitas 

pembelajaran yang kualitas pembelajaran ,akhirnya menurunkan hasil belajar siswa 

.yang pada akhirnya menurunkan hasil belajar siswa . Hal ini adalahsejalan sejalan 

denganpendidikan tujuan pendidikanmenumbuhkan pemahaman tentang dunia , 

empati , keterampilan memecahkan masalah, dan kesadaran diri pada siswa .untuk 

menumbuhkan pemahaman tentang dunia, empati, keterampilan memecahkan 

masalah, dan kesadaran diri pada siswa. Meskipun meskipunbeberapa model 

pengajaran telah digunakan di sekolah, beberapa masih ada upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada kelas matematika .Meskipun 

model pengajaran telah digunakan di sekolah, masih ada upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa , khususnya pada kelas matematika . Menurut keRusman ( 2014 ), 

terdapat bukti Rusmanmodel pendidikan merupakan suatu rencana atau pola yang 

digunakan untuk memodifikasi kurikulum SMP, meningkatkan sumber belajar, dan 

menghambat proses pendidikan di kelas atau lingkungan belajar lainnya. Terdapat 

bukti bahwa model pendidikan merupakan suatu rencana atau pola itudigunakan 

untuk memodifikasi kurikulum SMP, meningkatkan sumber belajar, dan 

menghambat proses pendidikan di kelas atau lingkungan belajar lainnya. 

Berdasarkan observsi awal di SMK Madinatul Ulum menunjukkan bahwa 

sebagian guru masih menggunakan model pembelajaran yang kurang bervariasi. 

Akibatnya, suasana pembelajaran di sekolah terasa monoton dan kurang memotivasi 
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siswa untuk belajar dengan semangat tinggi. Daya pikir siswa juga belum 

dioptimalkan sepenuhnya, dan terdapat kekurangan dalam penggunaan media 

pembelajaran yang dapat merangsang pola pikir kreatif dan lebih baik. Pembelajaran 

Matematika (MTK) sering kali bersifat satu arah, dengan siswa lebih banyak 

mendengarkan tanpa adanya kegiatan yang menyenangkan untuk mendorong 

partisipasi siswa. Sebagai pendidik, seharusnya peran guru sebagai pembimbing, 

fasilitator, dan motivator mampu mengubah pandangan siswa terhadap pembelajaran 

MTK di kelas menjadi lebih positif. menurut knowles (dalam buku 

Suprihatiningrum, 2013) Metode merupakan penyusunan siswa dalam usaha 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Azhar Arsyad (2014), media pendidikan 

merupakan bagian dari sumber belajar atau alat fisik yang berisi materi instruksional 

yang tersedia di sekitar siswa dan dapat merangsang mereka untuk belajar. Media 

pembelajaran dapat dianggap sebagai segala sesuatu yang mampu menyampaikan 

pesan dari sumber secara terstruktur, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

sehingga penerima pesan dapat belajar dengan efektif dan efisien (Yudhi Munadi, 

2013). Dengan demikian, media merupakan alat bantu yang mampu menyampaikan 

pesan serta membangkitkan pikiran, semangat, perhatian, aktivitas, dan partisipasi 

siswa, sehingga mendukung proses belajar antara guru dan murid. Penggunaan media 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 

diajarkan oleh pengajar, sehingga proses pembelajaran dapat dianggap efektif. 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, disarankan seorang pendidik bukan 

hanya mengandalkan metode ceramah saja, tetapi juga memanfaatkan beragam 

metode atau model pembelajaran yang dapat mengembangkan minat dan bakat anak 

dengan terarah dan terfokus. Menurut Ahmadi (2023), peran guru dalam proses 

belajar adalah sebagai pembimbing yang juga bertanggung jawab menyediakan 

lingkungan yang mendukung agar siswa merasa aman dan percaya diri untuk 

mengembangkan potensi mereka. Kreativitas guru dianggap sebagai hal yang penting 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah. Pendapat Slameto (2015) 

menyatakan bahwa mengajar yakni proses pembentukan pengalaman dan juga 

keterampilan terhadap siswa-siswi. Menurut Oemar Hamalik (2014), mengajar 

adalah tindakan mengorganisir atau mengelola lingkungan dengan sebaik mungkin 
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sehingga memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar secara efektif. Alvin 

W. Howerd, sebagaimana dikutip dalam Asep Jihad (2013), menyatakan bahwa 

mengajar adalah usaha untuk membantu dan membimbing seseorang agar dapat 

mengubah serta mengembangkan keterampilan. Ada salah satu contoh pendekatan 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah Teams Games Tournament 

(TGT), yakni suatu metode pembelajaran kooperatif yang dapat menarik perhatian 

peserta didik dalam proses belajar di kelas. 

Menurut Huda (2015), pembelajaran kooperatif merujuk pada strategi di 

mana murid bekerja bersama dalam kelompok kecil dan memberikan dukungan satu 

sama lain selama proses pembelajaran. Berdasarkan pendapat Warsono & Hariyanto 

(2014), pembelajaran kooperatif adalah metode di mana beberapa kelompok kecil 

murid bekerja sama dan belajar secara interaktif dengan membantu satu sama lain 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam model Teams 

Games Tournament (TGT), murid dibagi menjadi tim belajar yang terdiri dari empat 

hingga enam anggota dengan tingkat kemampuan dan latar belakang etnik yang 

beragam. Guru menyampaikan materi pembelajaran, setelahnya murid bekerja dalam 

tim mereka untuk memastikan pemahaman setiap anggota tim terhadap materi 

tersebut. Setelah itu, digelar turnamen di mana siswa berpartisipasi dalam game 

akademik dengan anggota tim lain untuk mengumpulkan poin bagi skor tim mereka. 

Model TGT membawa aspek kesenangan dan kerjasama dengan memanfaatkan 

unsur permainan. Anggota tim saling mendukung dalam persiapan game dengan 

mempelajari materi, menjelaskan konsep kepada satu sama lain, dan memastikan 

setiap anggota tim memahami tanggung jawab masing-masing. Ini mendorong siswa 

untuk bekerja sama dalam kelompok kecil guna saling mendukung dalam 

pemahaman materi pelajaran. Dengan aktivitas pembelajaran ini, diharapkan siswa 

dapat berkolaborasi, berdiskusi, dan berargumentasi untuk meningkatkan 

pemahaman mereka serta mengatasi perbedaan pemahaman individual. 

Dalam konteks ini, siswa saling mendukung untuk menghargai satu sama 

lain dan membentuk keakraban antar siswa (Afandi, Chamalah, & Wardani, 2013). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan prestasi belajar anak dan memperbaiki hubungan sosial mereka. 
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Pembelajaran kooperatif membantu memenuhi kebutuhan anak-anak dalam berpikir 

kritis dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah (Rahman & Kencana, 2020). 

Metode pembelajaran kooperatif memberikan banyak kemudahan bagi anak. Anak-

anak bersosialisasi dengan mendapatkan perhatian baik untuk diri sendiri maupun 

temannya (Akçay, 2016). Hal ini justru menjadi penting untuk diperhatikan karena 

aspek perkembangan sosial anak dapat meningkat melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT. Faktanya, semakin beragam karakteristik sosial dan budaya 

peserta didik, semakin besar manfaat yang dapat diperoleh peserta didik. Penggunaan 

model pembelajaran Teams Game Tournament sebagai metode pendukung kegiatan 

pembelajaran di sekolah telah terbukti memberikan hasil belajar yang lebih baik, 

terutama pada mata pelajaran Matematika. 

METODE PENELITIAN  

Pe lne llitian ini melnggulnakan jelnis pe lnellitian kulantitatif yang digulnakan 

ulntu lk melngeltahuli ada tidaknya pelngarulh antara variablel belbas dan variabell telrikat 

yang ditelliti. Meltode l ini dilakulkan se lalami mulngkin se lhingga pelrbeldaan variabell 

akan telrlihat jellas. Untuk mendapatkan pengaruh dari hasil penelitian kuantitatif 

dilakukannya eksperimen terhadap dua variable sehingga menghasilkan pengaruh 

dari penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020), melngulngkapkan bahwa 

pe lnellitian elkspe lrimeln adalah meltode l pe lnellitian yang digulnakan u lntulk me lncari 

pe lngarulh dari pelrlaku lan telrtelntul telrhadap yang lainnya dalam kondisi yang 

telrke lndalikan. Meltode l pelne llitian yang digu lnakan adalah elkspe lrimeln de lngan belnntulk 

Pre l-E lxpelrimelntal Delsain delngan jelnis rancangan Onel Groulp Pre ltelst-Postte lst Delsign. 

Adapu ln telknik pelngu lmpullan data yang pe lnullis gulnakan, dokulme lntasi, Tels. Telknik 

tels yang digu lnakan se lbagai alat pelnilaian hasil bellajar yaitul te ls u lraian. Menurut 

Amir Daien Indrakusuma (Malawi & Maruti, 2016), uji adalah alat yang dirancang 

secara sistematis dan objektif untuk menghasilkan informasi yang diharapkan tentang 

seseorang, dengan cara yang tepat dan efisien.  

Analisis data adalah proses pengaturan data yang dikumpulkan dari berbagai 

sumber seperti halsi ll wa lwa lncalra l, caltatan la lpalnga ln, da ln balhan lali lnnya secalra l teraltur, 

sehinggal da lpa lt dipalhalmi dengaln muda lh da ln ha lsi llnyal da lpalt di lsa lmpalikaln kepa ldal 

ora lng lalin. Data yang terkumpul dalam penelitian perlu dianalisis, yaitu diolah dan 
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diinterpretasikan agar memberikan informasi yang signifikan. Dalam penelitian ini, 

terdapat beberapa teknik analisis yang digunakan sebagai alat untuk mengolah data: 

Pertama peneliti meggunakan ulji validitas yang da lpa lt dilgulna lkaln untu lk m lengulkulr 

a lntalra dalta yalng terjaldi l palda l objek dlengan dalta yalng dalpa lt dikumpulkan. Kedua ulji 

re lliabilitas adalah keltelpatan ataul ke lbelnaran alat tels ulntulk melne lntu lkan relliabilitas 

pe lrangkat soal. Relliabilitas yang digulnakan meltode l Intelrnal consistelncy, dilakulkan 

de lngan cara melncobakan instrulmeln se lkali saja, kelmuldian data dipelrolelh dianalisis 

de lngan telknik telrtelntu l. Pelnguljian hipotesis digulnakan ulntulk melnge ltahuli ada atau 

tidak adanya pelngaru lh hasil bellajar siswa me lnggulnakan modell pe lmbellajaran 

koope lratif tipel TGT. Semua pelnguljian ini melnggulnakan bantulan program SPSS 

de lngan melnggulnakan Paireld Sample l t-Te lst. Berikut uji validitas dan reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian. 

Uji Validitas 

Sulatul ulkulran yang melnulnju lkkan bahwa variabell yang diu lkulr me lmang 

be lnar-belnar variabell yang helndak ditelliti olelh pe lne lliti (Coopelr dan Schindlelr, dalam 

Zullganelf, 2006). Berikut hasil validitas pada penelitian ini. 

Tabel 1. Validitas 

Clorrellaltions 

 Xl1 Xl2 Xl3 Xl4 Xl5 Nlilali 

X1 Pelarson Correllation 1 .752** .635** .543** .510* .764** 

Sig. (2-taileld)  .000 .001 .006 .011 .000 

N 24 24 24 24 24 24 

X2 Pelarson Correllation .752** 1 .550** .577** .450* .738** 

Sig. (2-taileld) .000  .005 .003 .027 .000 

N 24 24 24 24 24 24 

X3 Pelarson Correllation .635** .550** 1 .696** .823** .922** 

Sig. (2-taileld) .001 .005  .000 .000 .000 

N 24 24 24 24 24 24 

X4 Pelarson Correllation .543** .577** .696** 1 .636** .848** 

Sig. (2-taileld) .006 .003 .000  .001 .000 

N 24 24 24 24 24 24 

X5 Pelarson Correllation .510* .450* .823** .636** 1 .863** 

Sig. (2-taileld) .011 .027 .000 .001  .000 

N 24 24 24 24 24 24 

Nilai Pelarson Correllation .764** .738** .922** .848** .863** 1 

Sig. (2-taileld) .000 .000 .000 .000 .000  

N 24 24 24 24 24 24 

**. Colrlrlellllaltion is silgni lf licalnt alt thlel 0.01 lellvelll (2-taileld). 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 
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Dari oultpult SPSS 24, se lbe lnarnya su ldah dapat melnge ltahuli apakah itelm-itelm 

angkelt yang digulnakan valid ataul tidak. Ulntulk melngintelrpreltasikan oultpult di atas, 

telntu l haruls mellihat kelmbali dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji validitas te lrlelbih 

dahu llul. Be lrdasarkan oultpult “correllatins” dikeltahuli nilai r hitulng (nilai Pelarson 

Corre llation itelm _1 de lngan skor_ total ) adalah se lbe lsar 0,764. Dan dike ltahuli nilai 

Sig. (2-taileld) ulntulk hu lbulnganataul kolelrasi itelm_1 delngan skor_total adalah se lbelsar 

0,000 < 0,05 dan Pelarson Corre llation be lrnilai positif yakni se lbe lsar 0,764, maka 

dapat disimpullkan bahwa itelm_1 adalah valid dan dapat dijadikan se lbagai alat 

pe lngu lmpull data yang akulrat dalam selbulah pe lnellitian. 

Uji Reliabilitas  

Ke ltelpatan ataul ke lbelnaran alat tels ulntulk melne lntulkan relliabilitas pelrangkat 

soal. Relliabilitas yang digulnakan meltode l Intelrnal consistelncy, dilakulkan delngan cara 

melncobakan instrulmeln se lkali saja, kelmuldian data dipelrolelh dianalisis delngan telknik 

telrte lntul. 

Tabel 2. Relliabilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Itelms 

.871 5 

Dari tabell oultpult di atas dike ltahuli ada N of itelms (banyaknya itelm ataul bultir 

pe lrtanyaan angkelt) ada 5 bulah itelm dalam nilai Cornbanch’s Alpha se lbe lsar 0,871 > 

0,60, maka selbagai dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji relliabilitas di atas, dapat 

disimpullkan bahwa kel-5 ataul selmula itelm pelrtanyaan angkelt u lntulk variabell adalah 

re lliabell ataul konsisteln. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pelaksanaan peneitian dilaksanakan pada siswa kellas X SMK Madinatu ll 

Ullu lm. Dalam pelne llitian ini pelaksanaan penelitian menggunakan model Teams 

games tournament ulntulk me lngeltahu li pe lngarulh hasil be llajar siswa. Pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan pada tanggal 24-30 ju lli 2023 dan pelmbellajaran dilaksanakan 

se lbanyak 3 kali pelrte lmulan. Be lrdasarkan modell koope lratif tipel telams gamels 

toulrnamelnt (TGT) ulntulk melngeltahuli hasil bellajar siswa kellas X SMK dilakulkan 

de lngan tahapan-tahapan belrikult. 
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Uji prasyarat  

Ulji prasyarat melrulpakan konselp dasar ulntulk melne ltapkan statistika ulji mana 

yang dipelrlulkan, apakah ulji melnggulnakan statistik parame ltrik ataul non parameltrik. 

Ulji prasyarat yang digulnakan dalam pelne llitian ini mellipu lti: 

Ulji Normalitas 

Ulji normalitas adalah ulji yang dilakulkan u lntulk me lnge lcelk apakah data 

pe lnellitian kita belarsal sari popullasi yang se lbarannya normal. Ulji normalitas data 

kulantitatif yang telrmasu lk dalam pelngulkulran data skala inte lrval ataul ratio, ulntulk 

dapat dilakulkan ulji statistik parame ltrik dipe lrsyaratkan distribulsi normal. Pe lmbulktian 

data belrdistribulsi normal telrse lbult pelrlul dilakulkan ulji normalitas telrhadap data.  

 

Tabel 3.Ulji Normalitas 

Be lrdasarkan tabell oultpult SPSS 24 te lrse lbult, dikeltahuli b la lhwa l ni lla li 

si lgn lifilka lnsi Asiymp. Silg (2-t lali lleld) se lbe lsar 0,470 lelbilh be lsar dari 0,05. Maka selsulai delngan 

dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji noramalitas kolmogorov-smimov di atas, 

dapat disimpullkan bahwa data belrdistribu lsi normal. Delngan delmikian, asu lmsi ataul 

pe lrsyaratan normalitas dalam mode ll relgre lsi suldah telrpe lnulhi. 

Ulji Homogelnitas 

Ulji homogelnitas adalah pelnguljian yang dilakulkan ulntulk melmpe lrlihatkan 

dula ataul le lbih kellompok data sampe ll yang te llah di ambil be lrasal dari popullasi yang 

melmiliki varians yang sama. De lngan kata lain, ulji homogelnitas dilakulkan ulntulk 

melnge ltahuli bahwa himpulnan data yang ditelliti melmiliki karaktelristik yang sama 

ataul tidak. 

Tabel 4. Ulji Homogelnitas 

Tests of Normality 

 
Kellas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

PREl 
POST 

1.00 .125 24 .200* .962 24 .470 

2.00 .151 24 .166 .946 24 .219 

Test of Homogeneity of Variances 

PRE l POST   

Lelvelnel Statistic df1 df2 Sig. 
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Be lrdasarkan tabell ou ltpult “Telst of Homogelne lity of variancels” di a ltla ls, 

dikeltahuli nli ll lali signifikan (sig). Valri la lbell hasil bellalja lr Matelmatika pada siswa ke llas A 

ke llas B adalah selbe lsar 0,336 (nilai ini sama selpe lrti hasil ulji homogelnitas delngan 

yang pelrtama dan keldula). Karelna niai Sig. 0,336 > 0, 05, maka se lbagaimana dasar 

pe lngambilan kelpultu lsan dalam ulji homoge lnitas di alta ls, da lpa lt disimpulllkaln ba lhwal 

va lrila lns data halsil l bellajar matelmatika palda l silswa l ke llla ls A daln B alda llalh sa lmal altalul  

homogeln. 

Uji hipotesis 

Ulji Hipotelsis adalah meltode l pelngambilan ke lpultulsan yang di ldlalsla lrka ln dalri l 

a lnlalli lsa daltal. Da llalm stalti lstik selbulah hasil dapat dilkla ltla lkla ln silgnli lfli lklan lse lcara statistik 

jika keljadian telrse lbult hampir tidak mulngkin diselbabkan olelh factor yang kelbe ltullan, 

se lsu lai de lngan batas probabilitas yang su ldah ditelntu lkan selbe llulmnya. Ulji hipotelsis 

dilakulkan se ltellah pellaksanaan ulji normalitas dan ulji homogelnitas, maka dilanjultkan 

de lngan pelnguljian hipotelsis. Pe lnguljian ini digulnakan u lntulk me lngeltahuli pe lngarulh 

terhadap hasil bellajar siswa melnggulnakan modell pe lmbellajaran koopelratif tipel TGT. 

Tabel 5. Ulji helpotelsis 

Paired Samples Statistics 

 Melan N Std. Delviation Std. Elrror Melan 

Pair 1 PREl 59.8750 24 8.89706 1.81610 

POST 77.5417 24 7.00298 1.42948 

Pa lda l oulltpu llt ilni ki lta dipelrlihaltkaln ringka lsa ln ha lsi ll stalti lstilk de lsklri lptif da lri 

ke ldu lla salmpell yalnlg di l tell litil yali ltul nlia li Pre l Telst daln Post Te lst. Ulntulk ni llali Pre l Telst 

dlipelrol le lh ralta l-ralta l ha lsi ll bellalja lr a ltalu l Me la ln se lbe lsa lr 59,8750. Se lda lngka ln ullntullk nilali 

Post Te lst dipelrole llh ni llali ra ltla-ralta l ha lsil be llaljalr se lbe lsar 77,5417. Ju llmla lh re lsponlde ln 

a ltalul siswa yalng  digulna lkan selbalga li salmpell pelne llitian alda ll lalh se lba lnlyalk 24 oralng 

siswa l. Ulnltullk nli ll lali Std. De lvi la ltli lon (st la lnldlalr de lviasi) paldlal Prle l Te lst se lbelsa lr 8,89706 dan 

Post l Te lst se lbelsar 7,00298. 

.947 1 46 .336 
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Kare lna nilai rata-rata hasil bellajar pada Pre l Telst 59,8750 < Post Te lst 

77,5417, malka l itul a lrltli lnlya l se lcara delskriptif ada pelrde ldaan rata-rata hasil bellajar 

antara Prel Telst de lngan nilai hasil Post Te lst. Dan se llisih nilai hasil Post Te lst se lbe lsar 

77,5417 de lngan nilai hasil Prel Te lst 59,8750 adalah selbelsar 17,6667. De lngan belgitul 

pe lningkatan dari rata-rata nilai hasil Prel Te lst dan Post Telst se lbe lsar 17,6667.  

Tabel 6. Ulji helpotelsis 

 
 

 

Oultpult dli alta ls menulnjulkka ln halsil u lji korelalsi l alta lul hulbulnga ln alnt lalra l kedlulal 

dla lta, yaitu valri la lbel Pre Test denlgaln va lrialbel Post Test. Berdlalsa lrka ln ou ltpult tersebult, 

dli lklelt la lhui nlilali koefli lsi len korella lsi (Corrella ltilon) sebesa lr 0,240 den lga ln ni ll lai 

si lgn li lfilka lnsi (Sig.) sebesalr 0,258. Kalrenal nilali Silg. 0,258 > probalbi llilta ls 0,05, mlalka l 

dla lpalt dilka ltalka ln balhwa l tilda lk alda l hlulbu lnlgaln alnlta lral va lrialbel Pre Test denlga ln valria lbel 

Post Test. 

Tabel 7. Ulji helpotelsis 

Be lrdasarkan tla lbe ll oultpult “Paireld Samplels Te lst” di atas, dike ltahuli nilai Sig. 

(2- taileld) adalahselbelsar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha dite lrima. Selhingga 

dapat disimpullkan bahwaada pelrbe ldaan rata-rata antara hasil be llajar Prel Te lst de lngan 

Post Te lst yang artinya ada pe lngarulh pe lnggulnaan “pelngarulh mode ll koope lratif tipel 

telams gamels toulrnamelnt (TGT) pada pelmbellajaran matriks te lrhadap hasil bellajar 

siswa ke llas X Smk Madinatull Ullulm”. 

Dari tabell oultpult “Paireld Samplels Telst” di atas julga melmulat informasi 

telntang nilai “Melan Paireld Diffelrelnce ls” adalah selbe lsar 17,66667. Nilai ini 

Paired Samples Correlations 

 N Correllation Sig. 

Pair 1 PREl & POST 24 .240 .258 

Paired Samples Test 

 

Paireld Diffelrelncels 

t df 

Sig. (2-

taileld) Melan 

Std. 

Delviation 

Std. 

Elrror 

Melan 

95% Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelrelncel 

Lowelr Ulppelr 

Pair  

1 

PREl - 

POST 

-17.66667 9.91120 2.02312 -21.85180 -13.48153 -8.732 23 .000 
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melnulnjulkkan silisih antara rata-rata hasil bellajar Post Telst de lngan rata-rata hasil 

be llajar Prel Telst ataul 77,5417 - 59,8750 = 17,66667.  

Pembahasan 

Pe lne llitian ini melnggulnakan tipel pe lmbe llajaran koopelratif yang dapat 

melnarik minat pelse lrta didik ulntulk dapat be lkelrja sama delngan pelse lrta didik la linnyal 

dallalm  pelmbelntulkan kellompok, dima lnal modell pelmbe llajaran yalng dialmbil ada llalh 

modell pe lmbellajaran telams game l tou lrname lnt (TGT). Adapu ln, modell pe lmbellajaran 

telams game l toulrname lnt (TGT) me lrulpakan modell pe lmbellajaran yang mampu l 

melnarik pelrhatian siswa dikare lnakan mode ll ini melnggu lnakan tulrnameln akadelmik, 

dan melnggulnakan kulis-kulis, di malnal palral siswal be lrlomba selbagai walkil tim melrelka 

de lngan alnggotal tim lalin yang kinelrja akade lmik selbe llulmnya se ltara selpe lrti melrelka. 

Mode ll pelmbe llajaran ini dapat me lmbulat siswa se llalul belrulsaha be lrfikir 

mandiri dalam me lmahami matelri yang dipe llajari dan telrbiasa ulntulk be lrani 

melngulngkapkan pelndapat yang dimilikinya. Delngan modell pelmbellajaran telam 

gamels toulrnamelnt (TGT) siswa dapat be llajar delngan se lmangat dan antulsias dalam 

melne lrima pellajaran, siswa ju lga dapat be lrintelraksi delngan baik telrhadap telman 

ke llompoknya. Siswa dapat me lne lrima pe lrbeldaann dan belrtulkar pikiran telrhadap 

telman kellompoknya. 

Dalam model pembelajaran Teams game torunament dapat mempengaruhi 

halsil belaljalr siswal kelals X SMK Madinatul Ulum. penelitialn ini menggunakan uji 

hipotesis untuk melngeltahuli pelngaru lh terhadap hasil bellajar siswa melnggulnakan 

modell pe lmbellajaran koopelratif tipel TGT dengan nilali ralta-ralta halsil bellaljalr padal 

Pre l Te lst 59,8750 < Post Te lst 77,5417, malka itul artinya se lcara delskriptif ada 

pe lrdeldaan rata-rata hasil bellajar antara Pre l Telst delngan nilai hasil Post Te lst. Dan 

se llisih nilai hasil Post Te lst selbe lsar 77,5417 delngan nilai hasil Pre l Telst 59,8750 

adalah selbe lsar 17,6667. Delngan belgitu mode ll pelmbellajaran telam gamels tou lrnamelnt 

(TGT) berpengaruh positif pada hasil belajar siswa kelas X SMK Madinatul Ulum. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang tellah dibahas dapat disimpu llkan balhwal 

pe lnelralpaln Mode ll Pe lmbellaljalraln Koopelraltif Tipel Te lams Game ls Toulrname lnt (TGT)  
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dalpalt melningkaltkaln halsil bellaljalr siswa ke llas X SMK Madinatu ll Ullu lm, khulsulsnya 

pada matelri matriks. Belrdasarkan hasil “Palire ld Salmplels Telst”, dikeltalhuli  nilali Sig. 

(2- talileld) aldallalh selbe lsalr 0,000 < 0,05, malkal H0 ditolalk daln Hal ditelrimal. Selhinggal 

dalpalt disimpullkaln balhwal aldal pelrbe ldaln ralta-ralta antara hasil be llajar Prel Te lst 

se lbe lsar 59,8750 de lngan hasil bellajar Post Te lst se lbe lsar 77,5417 yang artinya ada 

pe lngarulh pe lnggulnaan “modell koope lratif tipel te lams gamels toulrnamelnt (TGT) pada 

pe lmbellajaran matriks te lrhadap hasil bellajar siswa ke llas X Smk Madinatull Ullulm”. 

Dari tabell oultpult “Paireld Samplels Te lst” di atas julga melmulat informasi telntang nilai 

“Me lan Paireld Diffelre lncels” adalah selbelsar 17,66667. Nilali ini melnu lnjulkkan sellisih 

alntalral raltal-ralta halsil bellajar Post Telst de lngan ratal-rata halsil bellajar Prel Telst ataul 

77,5417 - 59,8750 = 17,66667. Delngan be lgitul pelningkatan dari rata-rata nilai hasil 

Pre l Telst dan Post Te lst se lbelsar 17,6667. 

Se ltellah mellaku lkan pelne llitian tindakan kellas ini dapat disampaikan be lbelrapa 

saran yaitu 1) bagi gu lrul ke llas X, se lbaiknya melnggulnakan modell pe lmbellajaran 

koope lratif tipel TGT pada pe lmbellajaran matelmatika, agar prosels pe lmbe llajaran 

melnjadi lelbih kondulsif dan melnyelnangkan se lrta agar siswa lelbih telrtarik melngikulti 

pe lmbellajaran dan prelstasinya  melnjadi melningkat; 2) bagi siswa, mode ll 

pe lmbellajaran koopelratif tipel TGT dapat melnjadikan pelngalaman langsulng dalam 

be lrintelraksi delngan kellompok. 
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